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Abstract

In this study, the test instruments used were mathematical concept understanding and mathematical
problem solving test instruments. The population in this study were students of class X SMA Sawasta
Raksana Medan odd semester 2019/2020 academic year consisting of 3 classes, namely X IPA 1, X IPA
2, and X IPA 3. This study aims to improve students' ability to solve problems and understand concepts in
learning the system of linear equations of three variables. Based on Table 4.15, the results obtained tcount
= 1.733 and ttable = 1.671 (tcount> ttable) which means Ha2 is accepted. Thus it can be concluded that
learning with the Jigsaw II type cooperative model is better than the scientific approach to problem solving
on the system of linear equations of three variables in class X SMA Swasta Raksana Medan TP 2019/2020.

Keywords: Jigsaw Type Cooperative, Concept Understanding and SMA Swasta Raksana Medan

Abstrak

Dalam penelitian ini intrumen tes yang digunakan yaitu instrumen tes pemahaman konsep matematika
dan pemecahan masalah matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Sawasta
Raksana Medan Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 3 kelas yaitu X IPA 1, X IPA
2, dan X IPA 3. Penelitian ini bertujuan agar kemampuan siswa terhadap pemecahan masalah dan
pemahaman konsep pada pembelajaran sistem persamaan linier tiga variabel semakin baik. Berdasarkan
Tabel 4.15 diperoleh hasil thijwng = 1,733 dan tipe = 1,671 (thiung > tubel) yang berarti Ha, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahw pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap pemecahan masalah pada sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA
Swasta Raksana Medan TP 2019/2020.

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Pemahaman Konsep dan SMA Swasta Raksana Medan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan nasional dalam mencerdasakan
kehidupan bangsa. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari keberhasilan
tenaga pendidikan dalam mengimplementasikan kegiatan pendidikan, salah satu tenaga
pendidikan yaitu guru. Menurut Hamalik (2001: 79) bahwa “Pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan
dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”.

Pendidikan Matematika di Indonesia masih bermasalah bila ditinjau dari peringkat. Hal itu
dapat dibuktikan dari data TIMMS (dalam Rahayu, 2011) bahwa “Peringkat anak- anak Indonesia
berada di peringkat 38 dari 42 negara untuk prestasi matematika dan menduduki posisi 40 dari 42
negara yang berprestasi”. Penyebab terjadinya masalah pendidikan matematika belum baik, di
tinjau dari faktor siswa yaitu siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang relatif sulit,
membentuk kesan dan pengalaman secara negatif terhadap matematika (Gurganus, 2010). Faktor
dari guru yaitu tidak menggunakan media dalam menyampaikan pembelajaran, metode
pengajaran guru yang tidak sesuai dengan materi (Slameto, 2014 ).

Dunia pendidikan di Indonesia masih memiliki kendala yang berkaitan dengan mutu
pendidikan diantaranya adalah keterbatasan akses pada pendidikan, jumlah guru yang belum
merata, serta kualitas guru itu sendiri dinilai masih kurang. Faktor yang menyebabkan rendahnya
mutu pendidikan, antara lain: (a). Pemberian peranan yang kurang proporsional terhadap sekolah,
(b). Kurang memadainya perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan sistem kurikulum, dan (c).
Terbatasnya akses pendidikan di Indonesia, terlebih lagi di daerah berujung kepada meningkatnya
arus urbanisasi untuk mendapatkan akses ilmu yang lebih baik di perkotaan (Soedijarto, 1993:56).
Beberapa usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
menerbitkan peraturan pemerintah RI No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional merupakan
seminar guru, PPG, guru menjadi lebih profesional, penggunaan alat peraga, mengembangkan

pembelajaran di sekolah menjadi lebih kreatif.
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Sistem persamaan linier dua variabel diajarkan di Kelas X SMA Swasta Raksana Medan
sesuai dengan kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran sistem persamaan linier tiga variabel yaitu
pemahaman konsep dan pemecahaan masalah (Mardanu, 2004). Dalam pelaksanaan pembelajaran
sistem persamaan linier dua variabel di SMA masih bermasalah ditinjau dari kemampuan siswa
pada pemahaman konsep yang dikemukan Hidris, dkk (2008) bahwa “Kesulitan dalam
merumuskan model matematika yang berkaitan dengan sitem persamaan linear tiga variabel” dan
ditinjau dari pemecahan masalah yang dikemukakan Yanto, dkk (2014: 14) bahwa “Banyak siswa
mengalami kesulitan menyelesaikan pemecahan masalah”. Beberapa penyebab masalah pada
sistem persamaan linier tiga variabel, menurut Kumalasari, dkk (2015) bahwa “Siswa hanya
terbiasa menghafal tentang apa yang telah diajarkan, tidak paham tentang arti dari rumus yang
telah dipelajari selama ini, dan guru langsung menyampaikan rumus”.

Untuk mengatasi masalah pembelajaran sistem persamaan linier tiga variabel dapat
digunakan beberapa model pembelajaran diantaranya model kooperatif tipe Tipe Jigsaw II karena
dapat meningkatkan kerjasama dalam kelompok selama pembelajaran Tom V. Savage (dalam
Rusman, 2014: 203), dan pendekatan ilmiah karena berdasarkan kemendikbud (2013) bahwa
“Pendekatan ilmiah memiliki kelebihan yaitu peserta didik senang dan tertantang untuk belajar”.

Harapan setelah menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw Il kemampuan siswa terhadap
pemecahan masalah dan pemahaman konsep pada pembelajaran sistem persamaan linier tiga
variabel semakin baik.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul
“Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II dan pendekatan ilmiah terhadap
kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada sistem persamaan

linier tiga variabel di Kelas X Sekolah Menengah Atas Swasta Raksana Medan T.P. 2019/2020”.

TINJAUAN PUSTAKA
METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 di SMA
Swasta Raksan Medan. Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran,

baik kuantitas maupun kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang
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lengkap dan jelas (Usman, 2006 : 181). Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Sawasta Raksana Medan Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 3
kelas yaitu X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Suharsimi 2002:109). Sampel dalam penelitian diambil dengan teknik cluster random
sampling untuk menentukan dua kelas yang akan dijadikan kelompok eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 dan X IPA 2. Jenis
penelitian yang digunakan quasi eksperimen.
Rancangan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam mengukur kemampuan

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan Post-test
Eksperimen Model Y1
kooperatif
Kontrol Pendekatan Y2
ilmiah

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
peneliti, hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009;60) bahwa “Variabel penelitian
adalah segala sesuatu sebagai objek penelitian yang ditetapkan”. Sugiyono (2009: 61)
menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan timbulnya atau
berubahnya variabel terikat.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variable bebas.Variabel

terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil post-test.

1. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
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cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006: 160). Dalam
penelitian ini intrumen tes yang digunakan yaitu instrumen tes pemahaman konsep
matematika dan pemecahan masalah matematika.
2. Bentuk Soal

Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk soal uraian sebanyak
10 soal.
3. Kisi — kisi Soal

Penyusunan instrumen diawali dengan membuat kisi — kisi instrumen sistem persamaan
linear tiga variabel yang menguraikan masing — masing aspek sesuai dengan indikator
operasional pemahaman konsep dan pemecahan masalah . Kemudian kisi — kisi instrumen
dituangkan dalam 10 soal uraian.

4. Penyusunan Soal

Penyusunan soal sesuai dengan langkah — langkah indikator pemahaman konsep dan
pemecahan masalah. Soal indikator operasional pemahaman konsep dan pemecahan masalah

sebanyak 10 soal.

Instrumen penilaian berupa tes yang sudah disiapkan terlebih dahulu di uji cobakan
sebelum diberikan kepada peserta didik. Kemudian hasil uji coba dianalisis dengan uji
validitas, uji reabilitas , uji daya pembeda dan uji tingkat kesukaran, sehingga soal yang layak
diujikan adalah soal yang dinyatakan valid, reliable, mempunyai daya pembeda dan tingkat

kesukaran

1. Validasi Soal

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kestabilan suatu tes. Suatu tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji
validitas intrumen digunakan rumus korelasi product moment (Arikunto,1998: 72) yaitu :
_ NEXY) -XXXYY
VIR - EOBNIY? - (V7

Keterangan : 7y, : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Txy
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N : jumlah siswa yang di uji coba
X : skor-skor tiap butir soal untuk setiap siswa uji coba
Y : skor total setiap siswa uji coba
Kriteria pengujian dengan taraf signifikan a = 5%, jika rhiwung™> rabel maka soal dikatakan
valid dan sebaliknya.
2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan karakter lain dari evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sukardi (2008: 43) bahwa “Reliabilitas adalah karakter lain dari evaluasi”. Suatu instrumen
evaluasi dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai
hasil konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Untuk menguji reliabilitas dalam

penelitian ini menggunkan koefisien Alfa Cronbach (Allen dan Yen, 1979: 62) yaitu :

n < Zaf)
r= 1-—
n—1 of

Keterangan :
r : Koefiseien Reliabilitas
n : banyaknya butir soal

o2

7 twvarians skor ke — i

o? :wvarians total
Untuk menafsir harga reliabilitas dari soal maka harga tersebut dibandingkan dengan
harga kritik r tabel product momen dengan a = 5%. Jika thiumg > Ttabel maka soal tersebut
dikatakan reliable.
3. Tingkat Kesukaran

Untuk menentukan tingkat kesukaran masing — masing item soal digunakan rumus :

TK = LKA+ L KB 100%
= NS x 0
Keterangan : 2. KA :jumlah skor kelas atas

2. KB :jumlah skor kelas bawah
Ny : 27% x banyak subjek x 2
S : skor tertinggi
Tabel 3.2 Kriteria tingkat kesukaran
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Indeks Kesukaran Kriteria
Soal dengan TK < 27% Sukar
Soal dengan 27% < TK> 73% Sedang
Soal dengan TK >73% Mudah

4. Daya Pembeda

Untuk menentukan tingkat kesukaran masing — masing item soal digunakan rumus :

M, —M
DB=—0+ 2
YxZ+ Y x2
Ny(N; — 1)
Keterangan : M, : rata — rata kelompok atas
M> -rata — rata kelompok bawah
N; :27% x N
Y x,” : jumlah kuadrat kelompok bawah
1 J P
> xzz : jumlah kuadrat kelompok atas
J p

Daya pembeda dikatakan signifikan jika #hinng> tiber pada tabel distribus t untuk dk =
(N — 2 ) pada taraf nyata 5%.

1. Untuk menghitung rata-rata skor untuk masing-masing variabel digunakan rumus sebagai

berikut : (Sudjana, 2005:466)

— X ;
X ==
N
Dimana:
X = mean
ZX ; = jumlah skor siswa
N = banyak siswa

2. Menentukan simpangan baku masing-masing variabel dengan menggunakan rumus

(Sudjana, 2002:67)
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s 1)

S= N
N
Dimana:
S = Standar Deviasi Z X 2 = jumlah kuadrat skor total
ZX = jumlah skor total N = banyak siswa

Selanjutnya menghitung varians dengan memangkatduakan standard deviasi.
1. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang normal sebaran data yang akan
dianalisis digunakan ujinormalitas Liliefors. Dengan langkah — langkah sebagaiberikut :
a. Mencari bilangan baku dengan rumus
X, —X
S

Zi =

Dimana :
X = Rata — rata sampel
S = Simpangan baku
b. Menghitung peluangP (Z < Z;) dengan menggunakan daftar distribusi normal baku
c. Selanjutnya jika menghitung proporsis,,y dengan rumus :

banyaknya Z,,Z,, ...,Z, < Z;

Si =
) n

d. Menghitung selisihFz y — S(z,), kemudian menghitung harga mutlaknya .

e. Menentukan harga terbesar dari selisih harga F(, y — S(,,) sebagai L

f.  Jika nilai |F(ZO) -5 (Zo)| terbesar < nilai table liliefors, maka HO diterima : Ha ditolak, Jika

nilai Fzy — Sz, terbesar > dari nilai tabel liliefors maka HO ditolak : Ha diterima.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi memiliki varians yang

sama. Dalam hal ini yang diuji adalah kesamaan varians kedua populasi (Sudjana, 2005:250)
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Hy: 02 = o} atau kedua populasi memiliki varians yang sama.

H,: o # o7 atau kedua populasi tidak memiliki varians yang sama.

Kesamaan varians ini akan di uji dengan rumus:

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Fpityng < Fraper maka Hy diterima

Jika Fpityng = Fraper maka Hy ditolak

Dimana F,

(v1.v2)

didapat dari daftar distribusi F dengan peluang a sedangkan derajat

kebebasan vi dan v, masing-masing sesuai dengan (dk) pembilang =(ni-1) dan penyebut = (n2-

1) pembilang dan taraf nyata « = 0,05.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hipotesis penelitian pada BAB II halaman 24 maka dirumuskan hipotesis

penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Hoi:
Hap:
2. Hy,:
Hy

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II tidak lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep pada
sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana Medan
T.P.2019/2020.

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep pada
sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana Medan
T.P.2019/2020.

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II tidak lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada
sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana Medan
T.P. 2019/2020.

Pembelajaran dengan model pemecahan masalah dalam model kooperatif

tipeJigsaw Illebih baik daripada pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa
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dalam pemecahan masalah pada sistem persamaan linear tiga variabel di kelas

X SMA Swasta Raksana Medan T.P. 2019/2020.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homegenitas diperoeh bahwa kedua data
berdistribusi normal dan homogen, maka kedua hipotesis tersebut (Ha dan HO) di uji dengan

menggunakan uji ¢ Banferoni (Tambunan, 2019 : 296) dengan rumus sebagai berikut :

t, = Y1 Y3 dan t, = Y2 Vs
S ) VG )
Dimana : SS = Y, X3, — W
Keterangan : y, dan y, : nilai rata — rata kelas eksperimen
yzdany, : nilai rata — rata kelas kontrol
SS : Sum Square (jumlah kuadrat)
n : banyaknya sampel kelas eksperimen
n : banyaknya sampel kelas kontrol

Kriteria pengujian pada uji —t jika t; dan t2 > t(g 05, n,—1+ n,—1 Maka tolak Ho dan terima Ha,

ANALISIS DAN HASIL
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum soal diberikan kepada siswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji coba (lampiran

6 halaman 82 dan lampiran 8 halaman 786) Tujuannya adalah untuk mengetahui validitas setiap

item soal, reliabilitas soal, daya beda soal, dan tingkat kesukaran soal. Uji coba soal penelitian

dilakukan pada hari Senin, 05 Agustus 2019 pada kelas X IPA 1 SMA Swasta Raksana Medan
dengan jumlah siswa 30 orang.

1. Validitas Tes

Setelah soal diberikan kepada siswa kelas X IPA 1 SMA Swasta Raksana Medan

dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Maka 10 soal valid dan 1 soal tidak valid. Sehingga

didapat harga rhiwng > rabel dengan taraf signifikan o= 5%, dari tes yang diujicobakan sebanyak

11 soal yaitu 7 soal pemahaman konsep dan 4 soal pemecahan masalah dan 1 tidak valid


https://ejournal.uhn.ac.id/index.php/eksakta

Jurnal Visi Eksakta (JVIEKS)
Vol.5 No.2, Juli 2024 pp.1- 40
https://ejournal.uhn.ac.id/index.php/eksakta

& 51

(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 84 dan 9 halaman 88) Hasil diringkas
dalam tabel berikut.

Tabel 4.1. Ringkasan Validitas Soal Pemahaman Konsep

NomorSoal Thitung T'tabel Keterangan
1 0,6253 0,361 Valid
2 0,6208 0,361 Valid
3 0,7071 0,361 Valid
4 0,8070 0,361 Valid
5 0,3778 0,361 Valid
6 0,7101 0,361 Valid
7 0,3038 0,361 Tidak Valid

Tabel 4.2. Ringkasan Validitas Soal Pemecahan Masalah

NomorSoal Thitung T'tabel Keterangan
6 0,7096 0,361 Valid
7 0,6844 0,361 Valid
8 0,3799 0,361 Valid
9 0,6745 0,361 Valid

2. Reliabilitas Soal

Pada lampiran 11 halaman 92 dan 13 halaman 97 dilakukan perhitungan hasil
reliabilitas soal pemahaman konsep dan pemecahan masalah diringkas dalam tabel. Maka
dapat ditentukan thitung > Ttabel dengan taraf signifikan a = 5% dengan jumlah siswa 30 orang
maka soal tersebut dinyatakan reliable dan hasil ringkasan seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.3. Ringkasan Reliabilitas Soal Pemahaman Konsep

Fhitung Ttabel Keterangan

0,538 0,361 Reliabel

Tabel 4.4.Ringkasan Reliabilitas Soal Pemecahan Masalah
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Ihitung

I'tabel

Keterangan

0,405

0,361

Reliabel

3. Tingkat Kesukaran

& 52

Uraian perhitungan tingkat kesukaran soal secara lengkap (Lampiran 15 halaman 102

dan 17 halaman 105) sesuai dengan hasil perhitungan maka diperoleh

Tabel 4.5. Tingkat Kesukaran Soal Pemahaman Konsep

Nomor Z k4 Tingkat
Z KA Z KB NiS Keterangan
Soal n Z KB Kesukaran
1 65 53 118 162 72,83% Sedang
2 65 52 117 162 72,22% Sedang
3 72 50 122 162 75,30% Mudah
4 72 52 124 162 76,54% Mudah
5 67 56 123 162 75,92% Mudah
6 67 50 117 162 72,22% Sedang
7 62 56 118 162 72,83% Sedang
Tabel 4.6. Tingkat Kesukaran Soal Pemecahan Masalah
Nomor Z kA Tingkat
Z KA Z KB NiS Keterangan
Soal n Z KB Kesukaran
8 66 66 112 162 69,13% Sedang
9 65 65 116 162 71,60% Sedang
10 70 70 122 162 75,30% Mudah
11 64 64 106 162 65,43% Sedang
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4. Daya Pembeda

Dari hasil perhitungan daya beda soal diperoleh harga thiung setiap item soal. Harga
thitung dibandingkan dengan tubel. Daya beda butir soal signifikan jika thitung > tiabel. Berdasarkan
daya beda soal maka semua soal signifikan. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19

halaman 108 dan 21 halaman 112)

Tabel 4.7. Daya Beda Soal Pemahaman Konsep

No.Soal | M; M, X2 | X2 | N(N- | thiwng | Keterangan
1)
1 8,5 | 7,375 6 3,875 56 2,679 Signifikan
2 9 7,75 3 5,5 56 2,909 Signifikan
3 8,375 | 7,25 4 7,5 56 2,496 Signifikan
4 8,375 | 7,25 5 5,5 56 3,775 Signifikan
5 9 7,25 6 5,5 56 3,861 Signifikan
6 9,125 | 7,75 6 8,875 56 3,555 Signifikan
7 8,625 | 7,875 | 2,875 5,5 56 1,461 Tidak
Signifikan
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Tabel 4.8. Daya Beda Soal Pemecahan Masalah
No.Soal | M; M: X X5? N(N- | thiung | Keterangan
1)
8 825 | 5,75 | 0,562 | 1,562 56 4,291 | Signifikan
9 8,125 | 6,375 | 0,062 | 1,562 56 2,745 | Signifikan
10 8,75 6,5 1,562 | 0,562 56 3,631 | Signifikan
11 8 5,25 | 0,562 | 0,562 56 4,660 | Signifikan

Sebelum menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji ¢ terlebih dahulu diuji
persyaratan analisisnya yaitu data normalitas dan data homogenitas.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Berdasarkan data pada lampiran 24 halaman 124 dan lampiran 25 halaman 128
maka diperoleh perhitungan normalitas data. Hasil ringkasan diperoleh pada tabel
berikut.

Tabel 4.9 Ringkasan Perhitungan Normalitas Kelas Eksperimen

a | Data Jumlah | Lnitung | Ltabes | Kesimpulan
Sampel

Nila Post-tes karna Lhitung < Ltabel dapat
kelas disimpulkan bahwa data
Eksperimen | 30 0,1142 | 0,1610 | berdistribusi Normal
terhadap
pemahaman

5 | konsep

% | Nila Post-tes karna Lhitung < Ltabel dapat
kelas disimpulkan bahwa data
Eksperimen | 30 0,1035 | 0,1610 | berdistribusi Normal
terhadap
pemecahan
masalah
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Tabel 4.10 Ringkasan Perhitungan Normalitas Kelas Kontrol

a | Data Jumlah | Lnitung Ltave | Kesimpulan
Sampel

Nila Post-tes karna Lhitung < Ltabel
kelas Kontrol dapat disimpulkan
terhadap 30 0,13257 | 0,1610 | bahwa data
pemahaman berdistribusi Normal
konsep

5 | Nila Post-tes karna Lhitung < Litabel

% | kelas Kontrol dapat disimpulkan
terhadap 30 0,0835 |0,1610 | bahwa data
pemecahan berdistribusi Normal
masalah

b. Uji Homogenitas
Berdasarkan data pada lampiran 26 halaman 132 dan lampiran 27 halaman 134

maka diperoleh perhitungan homogenitas data. Hasil ringkasan diperoleh pada tabel

berikut.
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Homogenitas Kelas Eksperimen
Data Nilai Nilai Nilai Kesimpulan
Varians Fhitung Ftabel

Nilai Post-tes

Pemahaman

konsep kelas 142,87 kedua data
Eksperimen homogen
Nilai Post-tes 1,359 1,861

Pemahaman

konsep kelas 105,11

Kontrol
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Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Homogenitas Kelas Kontrol

Data Nilai Nilai Nilai Kesimpulan

Varians Fhitung Fabel

Nilai Post-tes

Pemecahan
Masalah kelas 133,77 kedua data
Eksperimen homogen
Nilai Post-tes 1,091 1,861
Pemecahan

Masalah kelas 122,57

Kontrol

2. Uji Hipotesi Penelitian
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Sehingga hipotesis penelitian dapat
dilanjutkan sebagai berikut. Dapat dilanjutkan pengujian hipotesis menggunakan uji ¢

Bonferoni dengan membandingkan thitung dan tabel

a. Hipotesis Pertama
Ho1: Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw II tidak lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep
pada sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana

Medan TP 2019/2020

Hai: Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw II lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep
pada sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana

Medan TP 2019/2020
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b. Hipotesis Kedua
Ho2: Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw II tidak lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

pada sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana

Medan TP 2019/2020

Haz: Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw II lebih baik daripada
pendekatan ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
pada sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana
Medan TP 2019/2020

Tabel 4.13. RingkasanUji — ¢

Data thitung ttabel Keterangan

Hasil Post-test | t; = 3,096

pemahaman konsep pada
1,671 Tolak Ho
kooperatif tipe jigsaw

IIdan Pendekatan Ilmiah

Hasil Post-test
pemecahan masalah
t,=1,733
pada kooperatif tipe 1,671 Tolak H,
jigsaw II dan Pendekatan

IImiah

Setelah melakukan uji hipotesis penelitian diperoleh hasil sebagai berikut

1. Hipotesis Pertama
a. Uji pembelajaran terbaik terhadap pemahaman konsep (Hai)
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil thiwng = 3,096 dan tiapet = 1,671 (thitung > tiabel) Yang
berarti Ha; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

model kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada pendekatan ilmiah terhadap
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pemahaman konsep pada sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA Swasta
Raksana Medan TP 2019/2020.
2. Hipotesis Kedua
b. Uji Pembelajaran terbaik terhadap pemecahan Masalah (Hay)

Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh hasil thiwng = 1,733 dan  twe = 1,671
(thitung > tiabel) yang berarti Ha; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada pendekatan ilmiah terhadap pemecahan
masalah pada sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana Medan TP

2019/2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian maka dapat diberi kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada pendekatan
ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep pada sistem persamaan linier
tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana Medan T.P. 2019/2020

2. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada pendekatan
ilmiah terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada sistem persamaan
linier tiga variabel di kelas X SMA Swasta Raksana Medan T.P. 2019/2020

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Pada pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel sebaiknya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II supaya kemampuan pemahaman konsep peserta
didik lebih baik

2. Pada pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel sebaiknya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II supaya kemampuan pemecahan masalah peserta
didik lebih baik

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II untuk materi lainnya, supaya kemampuan

pemahaman konsep dan pemecahan masalah peserta didik semakin baik.
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Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru menggunakan model yang sesuai dengan materi yang

akan disampaikan.
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